




Pemodelan propagasi gelombang radio sangat dibutuhkan bagi perencanaan,
pembangunan dan pengembangan sistem komunikasi bergerak. Dalam perencanaan dan
pengembangan suatu jaringan komunikasi bergerak biasanya menggunakan model rugi-
rugi propagasi (pathloss propagation), model ini diperlukan untuk menganalisis kondisi
karakteristik propagasi, memprediksi luas daya jangkau suatu pemancar, perkiraan
interferensi dan parameter sel, sehingga dapat menunjang pembuatan sistem komunikasi
radio dengan kualitas pelayanan yang baik. Tanpa menggunakan pemodelan yang akurat,
sulit untuk mengetahui kehandalan dari suatu jaringan, maka untuk mengetahui kehandalan
suatu jaringan perlu melakukan pembangunan jaringan kemudian kita menguji kehandalan
dari jaringan  yang kita bangun tersebut, kemudian menggunakan metode trial dan error
untuk mengoptimalkan desain jaringan yang dibuat. Dengan menggunakan metode trial
dan error seperti ini, dapat memakan waktu yang lama, harga yang mahal, beresiko, dan
desain akhir mungkin tidak sebaik yang diharapkan.
Pada penelitian sebelumnya (Sindak Hutauruk, 2011). Mengenai simulasi model
empiris Okumura-Hatta dan model COST 231 untuk rugi-rugi saluran pada komunikasi
seluler, yang membuat simulasi dengan parameter dan data yang sudah ditetapkan
sebelumnya sehingga dengan simulasi tersebut kita akan mengetahui perbedaan antara
kedua model empiris tersebut. Selajutnya penelitian (Sofyan p.a. harefa, 2011) tentang
analisis perbandingan model propagasi untuk komunikasi bergerak pada sistem GSM 900.
Metode yang digunakan adalah melakukan pengukuran level daya terima di BTS yang
telah ditetapkan yaitu BTS Graha XL Medan, BTS Pandau Hilir, BTS Sei Rengas, BTS
Sidodadi dan BTS Sun Yat Sen. Kemudian melakukan perhitungan dan membandingkan
model hasil perhitungan dengan tiga model propagasi yaitu model propagasi Okumura,
Hatta dan Lee. Dari penelitian ini disimpulkan bahawa model yang tepat untuk beberapa
daerah urban di kota medan adalah model Lee di BTS Graha XL, dan model Okumura
untuk keempat BTS lainnya. Penelitian selanjutnya (Jalel Chebil, dkk. 2011) mengenai
penyesuaian pathloss model Lee untuk area suburban di Kuala Lumpur Malaysia.
Penelitian ini menggunakan metode pengukuran langsung level daya terima di lapangan
(Drive Test) kemudian melalukan perhitungan menggunakan model propagasi empiris
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yaitu model Lee, COST 231, SUI dan model Egli. Kemudian melakukan perhitungan
RMSE untuk setiap model di masing-masing BTS, kemudian membandingkan setiap
model propagasi tersebut. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa model Lee lebih
baik dibandingkan dengan ketiga model lainya karena menghasilkan RMSE terendah dan
X2 yang statis, dan ditemukan bahwa model COST 231, Hatta dan Egli menghasilkan
pathloss yang terlalu tinggi untuk semua daerah yang diukur. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh (Yulie Wirasati, 2012) mengenai analisa perbandingan model propagasi
pada sistem DCS 1800 di kota Semarang, yang membandingkan model propagasi hasil
perhitungan dengan model propagasi Okumura-Hatta, model Walfisch-Ikagami dan model
W.C.Y. Lee.
Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota dengan kepadatan penduduk yang
semakin meningkat, pembangunan-pembangunan gedung yang tinggi sudah semakin
banyak, dan pembangunan jaringan telekomunikasi juga semakin pesat. Ini merupakan
salah satu hal yang berpengaruh terhadap pembuatan model propagasi untuk kota
Pekanbaru dengan beragam model karakteristik lingkungan yang ada. Di dalam
penerapannya, proses komunikasi seluler kadang sering terganggu karena berbagai
penyebab, diantara penyebab terjadinya gangguan komunikasi adalah kualitas sinyal yang
tidak baik. Kualitas sinyal yang tidak baik bisa disebabkan adanya penghalang antara
trasmitter dan receiver, jarak antara transmitter dan receiver. Karena dalam kondisi
aslinya di lapangan, bahwa setiap pemancar atau BTS mempunyai daya jangkau yang
berbeda-beda sesuai dengan kondisi karakteristik di daerah tersebut.
Dari penelitian sebelumnya, belum ada penelitian terkait dengan pemodelan
propagasi di luar ruangan (outdoor drive test) untuk kota Pekanbaru, maka untuk
mengetahui bagaimana bentuk atau model propagasi di kota Pekanbaru, perlu dilakukan
penelitian terlebih dahulu. Dengan melakukan penelitian ini maka kita akan mengetahui
kualitas sinyal dan model propagasi pada kanal radio bergerak dari daerah tersebut.
Dari latar belakang dan acuan penelitian sebelumnya maka penulis punya ide untuk
melakukan penelitian yang diberi judul Model Propagasi Kanal Radio Bergerak pada
Frekuensi 1800 MHz di Kota Pekanbaru.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan pada penelitian
ini, yaitu: bagaimana membuat model propagasi kanal radio bergerak pada frekuensi 1800
MHz di daerah kota Pekanbaru.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah mendapatkan model propagasi
kanal radio bergerak pada frekuensi 1800 MHz di kota Pekanbaru.
1.4 Batasan Masalah
Untuk menjaga agar pembahasan pada materi ini lebih terarah, maka penulis
menentukan batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1. Data yang akan dimodelkan yaitu data hasil drive test untuk beberapa daerah di
kota Pekanbaru.
Gambar 1.1 Rute pengukuran daya terima
(Jl. Soekarno-hatta—Arifin Achmad—Sudirman—Riau—Nangka)
2. Pengukuran menggunakan metode drive test dengan software TEMS Investigation.
3. Pengukuran dilakukan pada kondisi idle yaitu tidak sedang melakukan
komunikasi.
4. Model yang akan dibuat yaitu model loss propagasi kanal radio bergerak pada
frekuensi 1800 MHz di Pekanbaru.
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1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Dapat digunakan untuk menambah studi literatur tentang perkembangan ilmu
pengetahuan teknik telekomunikasi terutama tentang memodelkan model
propagasi kanal radio bergerak pada frekuensi 1800 MHz di kota Pekanbaru.
2. Dapat memberikan gambaran model propagasi kanal radio bergerak pada
frekuensi 1800 MHz di kota Pekanbaru.
